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ABSTRAK 

 

 
PIPIT NUR AINI. Penerapan Teknik Vibrasi Perkusi guna Meningkatkan jalan nafas 

bersih di Angggota Keluarga Yang Mengalami Masalah Jalan Nafas Tidak Efektif 

Dengan Diagnosa Medis TBC di Puskesmas Campurejo, Tugas Akhir, Prodi DIII 

Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2024. 

 
 

Tuberkulosis disebabkan oleh infeksi Mycobacteria tuberkulosis pada paru-paru. 

Bakteri tuberkulosis menyerang paru-paru sehingga mengakibatkan bersihan jalan nafas 

dan sesak napas. Bersihan jalan napas tidak efektif adalah ketidakmampuan membersihkan 

sekret pada saluran pernafasan. Terapi vibrasi perkusi ini adalah salah satu teknik 

untuk membersihkan jalan nafas agar menjadi efekktif. 

Tujuan penelitian ini menganalisis bersihan jalan napas pada anggota keluarga yang 

mengalami masalah Bersihan Jalan napas tidak efektif dengan diagnosa medis TBC 

sebelum dan setelah dilakukan terapi Vibrasi Perkusi. 

Jenis penelitian ini yaitu 2 responden yang mengalami masalah bersihan jalan nafas 

tidak efektif dengan diagnosa medis TBC dengan menerapkan teknik vibrasi perkusi 

sebagai terapi di wilayah kerja puskesmas Campurejo. Analisis bersihan jalan nafas pada 

kedua responden dengan menggunakan tepukan 2 tangan ke punggung guna mengetahui 

bersihan alan nafas. Pengukuran dilakukan selama 5 menit sebelum dan setelah dilakukan 

terapi. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan bersihan jalan nafas responden 

antara sebelum dan setelah dilakukan terapi teknik vibrasi perkusi yakni pada sebelum 

dilakukan teknik vibrasi perkusi Ny. N suara tambahan,batuk dan perubahan pola nafas, 

sedangkan pada Tn. M suara tambahan, batuk, perubahan pola nafas setelah diterapi 

vibrasi perkusi Ny. N batuk sedangkan pada Tn.M pada batuk, perubahan pola nafas. 

Penelitian menunjukan terdapat perbedaan bersihan jalan nafas kedua responden 

sebelum dan sesudah dilakukan terapi Vibrasi Perkusi. Teknik ini dapat meningkatkan 

bersihan jalan nafas pada penderita TBC 

Rekomendasi perlu konsistensi pada penerapan teknik vibrasi perkusi untuk 

menurunkan bersihan jalan  napas tidak efektif pada penderita TBC. 

 

Kata kunci : teknik vibrasi perkusi, bersihan jalan nafas tidak efektif ,Tuberkulosis 
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ABSTRACT 

 

 

PIPIT NUR AINI. Application of Percussion Vibration Techniques to Improve Airway 

Clearance in Family Members Who Experience Ineffective Airway Cleaning Problems 

with TB Diagnosis in the Campurejo Community Health Center Work Area, Final 

Project, DIII Nursing Study Program, FIKS UN PGRI Kediri, 2024. 

 

Tuberculosis is a disease caused by Mycobacteria tuberculosis infection in the lungs. 

Tuberculosis bacteria attack the lungs, causing airway clearance and shortness of breath. 

Ineffective airway clearance is the inability to clear secretions in the respiratory tract. 

This percussion vibration therapy is a technique for clearing the airway so that it becomes 

effective. 

The aim of this study was to analyze airway clearance in family members who 

experienced ineffective airway clearance problems with a medical diagnosis of TB before 

and after Vibration Percussion therapy. 

This type of research involved 2 respondents who experienced problems with 

ineffective airway clearance with a medical diagnosis of TB by applying percussion 

vibration techniques as therapy in the working area of Campurejo Community Health 

Center. Analyze airway clearance in both respondents using two hand claps on the back 

to determine airway clearance. Measurements were taken for 5 minutes before and after 

therapy. 

The results of the study showed that there was a difference in the clearing of the 

respondents' airways between before and after the percussion vibration technique 

therapy, namely before the percussion vibration technique was carried out, Mrs. N there 

are additional sounds, there is coughing, difficulty speaking and changes in breathing 

patterns, whereas in Mr. M has additional sounds, coughing, difficulty speaking, changes 

in breathing patterns after Mrs. M.'s percussion vibration therapy. N has a cough while 

Mr. M has a cough, there is a change in breathing pattern. 

Research shows that there is a difference in the airway clearance of the two 

respondents before and after Vibration Percussion therapy. This technique can increase 

airway clearance in TB sufferers 

Recommendations for consistency in the application of percussion vibration 

techniques to reduce airway clearance are not effective in TB sufferers. 

 
Key words: percussion vibration technique, ineffective airway clearance, tubervulosis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
 

TBC adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri tuberkulosis pada paru- 

paru. Mycobacterium tuberkulosis menyerang paru-paru dan menyebabkan masalah 

pernapasan. Penderita tuberkulosis mungkin mengalami gejala lain, termasuk keringat 

malam dan demam. TBC dapat menyerang bagian tubuh lain, seperti ginjal, tulang, 

persendian, kelenjar getah bening, dan paru-paru. (Budhyanti, 2021). Obstruksi jalan 

napas adalah ketidakmampuan membersihkan sekret saluran napas atau mencegah 

obstruksi jalan napas. Tanda dan gejalanya antara lain batuk tidak produktif, batuk 

berlebihan, mengi, dan ruam (SDKI, 2019). Terapi vibrasi perkusi ini bertujuan untuk 

membersihkan jalan nafas agar efekktif maka diperlukan bantuan untuk mengeluarkan 

dahak (Rahmasari 2022) 

Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan jumlah orang yang terkena penyakit 

kronis di seluruh dunia pada tahun 2021 akan mencapai 10,6 juta orang, meningkat sekitar 

600.000 dibandingkan tahun 2020. (WHO, 2021). Berdasarkan data dasar survei 

kesehatan, prevalensi tuberkulosis di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 0,42% di seluruh 

wilayah Indonesia. (Riskesdas, 2018). Menurut data Kementrian Kesehatan RI 

menunjukkan, kasustuberkulosis di Indonesia diestimasikan mencapai 1.060.000 kasus 

pada tahun 2022.Jumlah itu meningkat dibandingkan tahun 2021 yang sebanyak 969.000 

kasus dan tahun 2020 sebanyak 824.000 kasus (Kemenkes RI, 2021). Menurut 

Kementerian Kesehatan RI, jumlah kasus tuberkulosis pada penduduk Jawa Timur akan 

meningkat dari 53.289 pada tahun 2021 menjadi 81.753 pada tahun 2022 (Kemenkes 

RI, 2022) 

1 
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Menurut Dinas Kesehatan Kota Kediri tercatat tahun 2022 telah menemukan1.131 kasus 

TBC di Kota Kediri (Dinkes Kota Kediri, 2022). Kasus TBC diwilayah puskesmas 

Campurejo tahun 2021. Pasien di Kota Kediri berjumlah 38 orang, pada tahun 2022 

sebanyak 42 orang dan pada tahun 2023 sebanyak 83 orang. (Dinkes Kota Kediri, 2023) 

Tuberkulosis atau TBC merupakan penyakit menular kronis pada paru-paru. TBC 

merupakan penyakit menular yang menyerang berbagai organ tubuh, terutama paru-paru. 

Hati-hati karena gejala umum penyakit TBC adalah batuk, penurunan berat badan, 

kelelahan, demam, dan keringat dingin selama lebih dari dua minggu. Tuberkulosis (TB) 

dapat menyebabkan kerusakan permanen pada paru-paru dan organ lain jika tidak ditangani 

dengan baik (Prameswari, 2021) 

Pengobatan medis penyakit TBC dapat disembuhkan apabila penderita TBC 

dengan cermat mengikuti langkah pengobatannya. Obat anti tuberkulosis termasuk 

isoniazid, rifampisin, pirazinamid, streptomisin, dan etambutol. Pengobatan dapat 

memakan waktu 6 hingga 9 bulan tanpa henti, dan berbagai pengobatan dapat membuat 

pasien kurang berpendidikan dan kurang efektif dalam menerima pengobatan. Program 

pengobatan ini bertujuan untuk membantu pasien yang telah diberi resep obat atau 

pengobatan agar kembali terkendali sehingga dapat terus meminum obatnya, meminumnya 

secara teratur, dan meninjau kembali hasil pengobatannya ( Kemenkes, 2023). Salah satu 

penanganan non medis yang dapat digunakan untuk mengurangi gangguan pernapasan 

pada pasien tuberkulosis adalah dengan menempatkan pasien pada posisi fowler (zeltira.z, 

2019). 

Penatalaksanaan bersihan jalan nafas tidak efektif yaitu dengan Bronkodilator 

digunakan untuk mengobati infeksi paru mengencerkan sekresi pulmonal agar dapat keluar. 

Sedangkan Penatalaksanaan keperawatan meliputi batuk efektif, teknik napas dalam, 

fisioterapi dada. (Hasaini, 2018) 
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Adapun juga dilakukan dengan cara terapi vibrasi perkusi untuk mengeluarkan sekret 

dijalan nafas. 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul penerapan terapi vibrasi perkusi untuk meningkatkan bersihan jalan nafas 

pada anggota keluarga yang mengalami bersihan alan nafas tidak efektif dengan diagnosa 

medis TBC diwilayah Puskesmas Campurejo Kota Kediri. 

B. Rumusan masalah 

 

Dari masalahyang sudah dijelaskan, maka rumusan permasalahan ini adalah “bagaimana 

perubahan bersihan jalan nafas pada anggota keluarga yang mengalami TBC sebelum dan 

setelah dilakukan terapi vibrasi perkusi?” 

C. Tujuan 

 

1. Tujuan umum 

 

Mengamati bersihan jalan nafas pada anggota keluarga yang terkena TBC sebelum dan 

setelah dilaksanakan terapi vibrasi perkusi. 

2. Tujuan khusus 

 
a. Mengamati bersihan jalan nafas pada anggota keluarga yang terkena TBC sebelum 

dilaksanakan terapi vibrasi perkusi 

b. Mengamati bersihan jalan nafas pada anggota keluarga yang terkena TBC setelah 

dilaksanakan terapi vibrasi perkusi 

3. Manfaat penelitian 

 

a. Untuk penderita 

 

Dari hasil penulisan Karya Tulis Ilmiah ini sehingga dapat dimanfaatkan baik bagi 

penderita TBC guna menurunkan geala penyakit tuberkulosis 

b. Untuk keluarga pasien 
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Dari hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat digunakan untuk membantu 

mengurangi gejala tuberkulosis pada pasien. 

c. Untuk instansi pendidikan 

 

Dari hasil penulisan karya tulis ilmiah tersebut dapat digunakan untuk menambah 

ilmu bagi mahasiswa keperawatan dan sebagai refrensi untuk membantu 

menangani dan menurunkan geala tuberkulosis. 

d. Untuk institusi pelayanan kesehatan 

 
Dari hasil penulisan karya tulis tersebut dapat digunakan untuk memeberikan 

penanganan baik untuk menurunkan atau mencegah terjadinya penyekit 

tuberkulosis. 
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